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Tunggu Hasil Audit Investigasi

Kasus Anggran Satpol PP Kota

BENGKULU - Penyidik
Pidana Khusus (Pidsus) Ke-
jari Bengkulu masih terus
lakukan pengusutan dugaan
korupsi anggaran di Satpol
PP Kota Bengkulu tahun 2017
hingga2019. Terutama dalam
laporan fiktif pada kegiatan
Kententraman dan Pener-
tiban Umum (Trantibum)
Satpol PP Kota Bengkulu.
Selain mengevaluasi semua
dokumen terkaitpenggunaan
anggaran dalam tiga tahun
tersebut, jaksa penyidik juga
terus mengumpulkan alat
buktiberupaketerangan saksi.
Juga terus koordinasi dengan
Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP)
Provinsi Bengkulu terkait
audit investigasi kerugian
negara.

Kajari Bengkulu, Emilwan
Ridwan, SH.MH mengatakan,
langkah selanjutnya yang
akan dilakukan penyidik ma-
sih menunggu hasil audit
investigasi itu. Pihaknya juga
telah menganalisa dan menel-
iti seluruh dokumen kegiatan
yang sudah ada ditangan

penyidik.

“Kalau saksi yang telah di-
periksa ada 20 orang. Tidak
hanya dari internal Satpol
PP tetapi juga ada beber-
apa pejabat pemkot, serta
saksi dari luar seperti pe-
milik rumah makan dan
pemilik SPBU,” katanya.
Hasil evaluasi dan hasil au-
dit investigasi nantinya akan
menentukan status kasus ini.
Bila didapati indikasi kuat,
menimal dua alatbukti, maka
pengusutan dugaan korupsi
anggaran di Satpol PP Kota
Bengkulu akan naik dari pe-
nyelidikan ke penyidikan.
Atausebaliknya, kasusinibisa
ditutup bila tak ditemukan
bukti-bukti kuat perbuatan
merugikan negara.

Terkait Kasatpol PP Kota
Bengkulu Mitrul Ajemi yang
mengundurkan diri dari ja-
batannya yang hingga kini
belum juga diperiksa, di-
katakan Emilwan sejauh ini
memang belum dibutuhkan
keterangannya. “Untuk Kasat-
pol (sekarang mantan, Red)
belum kita mintaiketerangan.
Nanti, kita lihat dulu hasil au-
dit BPKP ujarnya.(cup)



